BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Mengetahui Kelurahan Mana Saja Yang Mempunyai Aksesibilitas

Langsung Dari Ke Pusat Kota Alun-Alun Dengan Menggunakan

Angkutan Kota

Berdasarkan hasil pembahasan terlihat bahwa aksesibilitas seluruh studi
wilayah kajian sudah terlayani oleh layanan angkutan kota hasil buffer 400m
menghasilkan layanan angkutan kota yang terlayani berdasarkan hasil dari peta yang
di buffer. Layanan angkutan angkutan kota dapat dilihat dari tabel dan gambar yang
dimana kelurahan di wilayah kajian studi sudah terlayani oleh angkutan kota. Dari
keseluruhan layanan angkutan kota, di klasifikasikan menjadi 5 trayek angkutan kota
yang langsung menuju ke alun-alun Kota Bandung.

Trayek tersebut terdiri dari Abdul Muis — Dago, Cicadas— Elang (masuk)
,Cicadas — Elang (keluar) , Sederhana — Cipalago, Stasiun Hall - Gede Bage. Trayek
tersebut terlihat setelah menggunakan analisis clip dan merge sehingga dengan trayek
angkutan kota dapat dilihat jangkauan masyarakat terhadap layanan angkutan kota.

Dari keseluruhan kelurahan di Kota Bandung terdapat 40 Kelurahan yang
berhubungan dengan empat wilayah kajian studi yaitu Kelurahan Braga, Kelurahan
Pungkur, Kelurahan Karanganyar, Kelurahan Balonggede yang berdasarkan rute

trayek yang melewati langsung menuju alun-alun Kota Bandung

5.1.2 Mengetahui Tingkat Aksesibilitas Berdasarkan Penggunaan Angkutan
Kota
Tingkat aksesibilitas penggunaan layanan angkutan kota di wilayah kajian studi
dilihat dari berbagai aspek diantaranya yaitu aksesibilitas berdasarkan tempat tinggal
dan aksesibilitas berdasarkan tujuan. Dari hasil analisis tersebut menghasilkan berapa

rasio tempat tinggal dan tujuan yang terlayani oleh layanan angkutan kota



Bisa dilihat dari hasil analisis tersebut bahwa sudah terlayani baik yang
merupakan tempat tinggal ataupun tujuan dengan kawasan guna lahan yang sudah
terbangun.

Dari hasil keseluruhan analisis terlihat bahwa 76,6% layanan angkutan kota
sudah melayani aksesibilitas kawasan perumahan. Dan 16,8% sudah terlayani oleh
layanan angkutan kota di ke empat wilayah studi yaitu Kelurahan Braga, Kelurahan
Pungkur, Kelurahan Balonggede, dan Kelurahan Karanganyar dengan menggunakan
buffer 400m. Jika dijumlah maka hasil dari aksesibilitas alun-alun Kota bandung

berdasarkan layanan angkutan kota 93,4% sudah terlayani oleh layanan angkutan kota

5.2 Saran

Penelitian yang penulis lakukan masih belum sempurna sehingga diharapkan
untuk penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan penelitian lebih lanjut sehingga
dapat mengembangkan penelitian di wilayah Kota Bandung lainnya agar dapat

menyempurnakannya






